
 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

  Profil tingkat adiksi game online siswa kelas XI SMPN 1 Lumbung  

menggambarkan 13% siswa terkategori normal, 33% siswa terketegori rendah, 

33% siswa terkategori kategori sedang, dan 21% siswa terkategori tinggi. Itu 

artinya siswa kelas XI SMPN 1 Lumbung sebagian besar pada tarap rendah  ke 

atas. Kemudian jika dibandingkan dengan tingkat adiksi game online pada jenis 

kelamin, siswa berjenis kelamin laki-laki memperoleh hasil paling tinggi 

dibandingkan dengan siswa berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya, perolehan 

skor rata-rata yang diperoleh siswa laki-laki sebesar 95,95% dan skor rata-rata 

yang diperoleh siswa perempuan sebesar 56,74%. Artinya, sudah terlihat jelas 

bahwa perbedaan tingkat adiksi game online pada siswa laki-laki lebih 

mendominasi daripada tingkat adiksi game online pada siswa perempuan. Dilihat 

dari perolehan presentase diatas, maka intervensi konseling dilakukan pada siswa 

yang memiliki tingkat adiksi game online tinggi dan sedang saja dengan gender 

laki-laki dan perempuan guna untuk melihat perbandingan secara nyata. 

  Rancangan intervensi konseling singkat berorientasi solusi untuk 

mereduksi adiksi game online pada siswa kelas XI di SMPN 1 Lumbung 

dilakukan melalui tahapan identifikasi gejala adiksi game online tinggi, 

selanjutnya dituangkan pada tahapan kolaborasi yaitu tahapan menjalin relasi 

dengan konseli, tahapan mengklarifikasi masalah agar lebih jelas dan mendetail, 

tahapan mengembangkan tujuan yang jelas dan bermakna, tahapan 

mengidentifikasi dan memperbesar pengecualian agar konseli tidak terfokus pada 

masa lalunya dan pada masalahnya tetapi agar lebih terfokus pada masa depan dan 

saat dimana konseli tidak memiliki masalah, tahapan membangun solusi, dan 

tahapan evaluasi masalah dan tujuan yang lebih jelas.  

  Tingkat adiksi game online siswa kelas XI di SMPN 1 Lumbung pada 

konseli Dava menunjukkan skor rata-rata baseline pertama sebesar 171,1 
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kemudian menurun setelah memperoleh perlakuan atau intervensi konseling 

dengan skor rata-rata sebesar 101, dan pada baseline kedua menunjukkan skor 

rata-rata sebesar 62. Sedangkan pada konseli Putri menunjukkan skor rata-rata 

baseline pertama sebesar 97,33, kemudian menurun setelah memperoleh 

perlakuan atau intervensi konseling dengan skor rata-rata sebesar 73,8, dan pada 

baseline kedua menunjukkan skor rata-rata sebesar 43.  

  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil pemberian 

intervensi yang telah diberikan kepada konseli Dava dan konseli Putri, konseling 

dingkat berorientasi solusi efektif dalam mereduksi adiksi game online siswa 

kelas XI di SMPN 1 Lumbung. Efektivitas pemberian intervensi ini dapat dilihat 

dengan adanya penurunan skor adiksi game online berdasarkan analisis grafik 

pada fase baseline dan intervensi. 

 

B. Rekomendasi 

1. Bagi Guru BK 

  Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru bimbingan dan konseling 

untuk memberikan pelayanan dalam mengatasi permasalahan yang ada di sekolah, 

khususnya yang berkaitan dengan adiksi game online yang dimiliki oleh siswa 

dengan menggunakan pendekatan konseling singkat berorientasi solusi 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Bagi peneliti selanjutnya, bisa menambahkan sampel yang lebih banyak 

dengan menggunakan desain yang berbeda dan intervensi yang sama atau bisa 

juga dengan menggunakan desain yang sama dan intervensi yang berbeda. 
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